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Abstrak
Latar belakang : Masalah gizi menjadi masalah kesehatan dunia yang membutuhkan perhatian khusus. Di Indonesia masalah gizi belum sepenuhnya teratasi. Masalah gizi berkaitan dengan pola makan seseorang. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan indeks massa tubuh santri/santriwati di Pondok Pesantren At-Taufiqurrahman. Metode : Jenis penelitian ini kuantitatif analitik dengan desain penelitian cross sectional. Populasi sebanyak 61 orang, sampel penelitian ini yaitu sebanyak 61 orang. Teknik pengambilan sampel total sampling. Instrument pada penelitian ini yaitu kuesioner atau angket, timbangan berat badan dan microtoise. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan Uji Spearmen. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pola makan (jumlah energi (p= 0,001), jumlah (protein p=0,001), jenis makanan (p=0,015) dengan indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman. Kesimpulan : Terdapat hubungan antara pola makan dengan indeks massa tubuh santri/santriwati di Pondok Pesantren At-Taufiqurrahman. Diharapkan kepada pihak pesantren lebih memperhatikan menu makanan yang dikonsumsi santri/santriwati.
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Abstract
Background : Nutrition problem is a global health problem that requires special attention. In Indonesia, the problem of nutrition has not been completely resolved. Nutritional problems are related to a person's diet. Objective: This study aims to determine the relationship between diet and body mass index of students at the At-Taufiqurrahman Islamic Boarding School. Methods: This type of research is quantitative analytic with a cross sectional research design. The population is 61 people, the sample of this study is 61 people. The sampling technique is total sampling. Instruments in this study are questionnaires or questionnaires, weight scales and microtoise. Analysis of the data used is descriptive analysis and Spearmen Test. Results: The results showed that there was a significant relationship between diet (amount of energy (p = 0.001), amount (protein p = 0.001), type of food (p = 0.015) and the body mass index of students at Pondok Pesantren At Taufuqurrahman. Conclusion: There is a relationship between diet and body mass index of students at the At-Taufiqurrahman Islamic Boarding School. It is hoped that the pesantren will pay more attention to the food menu consumed by students.
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Pendahuluan
Masalah gizi menjadi masalah kesehatan dunia yang membutuhkan perhatian khusus. Di Indonesia masalah gizi belum sepenuhnya teratasi, baik dalam kategori gizi kurang ataupun gizi lebih. Permasalahan ini dapat terjadi pada semua kelompok umur, khususnya pada remaja. Kebutuhan gizi sangat penting karena akan mempengaruhi tumbuh kembang remaja [1].
Permasalahan gizi remaja di Indonesia dapat dilihat pada data Riset Kesehatan Dasar (2013) yang menyatakan prevalensi kegemukan pada golongan remaja usia kisaran 13 sampai dengan 15 tahun sebanyak 10,8 %, yang merupakan gemuk terdiri atas 8,3% dan 2,5% sangat gemuk (obesitas). Pada provinsi Sumatera Utara, kejadian prevalensi remaja putri pada kelompok usia kisaran 6 sampai dengan 14 tahun berdasarkan berat badan kurang yaitu sebesar 9,7% dan berat badan lebih sebesar 11,8% [2].
Berdasarkan Buku Saku Pemantauan Status Gizi (2017), menyatakan bahwa presentase anak sekolah dan remaja usia 13-15 tahun yang kurus dan sangat kurus berdasarkan IMT/U menurut nasional mengalami peningkatan dari tahun 2016 pada status gizi sangat kurus yakni 2,4% menjadi 2,6% di tahun 2017, sedangkan untuk presentase remaja dengan status gizi kurus menurun dari 7,4% pada tahun 2016 menjadi 6,7% di tahun 2017. Pada daerah Jawa Tengah untuk status gizi kurus mengalami penurunan dari 2,6% di tahun 2016 menjadi 1,0% sedangkan untuk status gizi sangat kurus mengalami peningkatan dari 6,0% menjadi 6,5% [3].
Santri merupakan kelompok remaja yang berasrama di pondok pesantren. Padatnya tuntutan dan kegiatan yang harus dijalani para santri, sehingga berisiko timbulnya berbagai macam masalah kesehatan terutama pada masalah gizi. Masalah yang sering terjadi pada santri yaitu tentang penyakit dan kejadian defisiensi gizi. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: kebersihan yang kurang, asupan gizi yang kurang, pola makan yang tidak teratur serta santri sering jajan di warung-warung pinggir jalan yang kebersihannya kurang terjamin [4].
Kebutuhan asupan zat gizi pada santri masih banyak dijumpai dalam kategori kurang. Hal ini dikarenakan keterbatasan variasi makanan yang tersedia di pondok pesantren yang mengakibatkan asupan gizi santri tidak seimbang. Berbagai kegiatan yang dilakukan para santri tergolong berat, maka jika asupan gizi tidak terpenuhi akan mengakibatkan gangguan metabolisme tubuh dan masalah gizi [5].
Pondok pesantren At-Taufiqurrahman merupakan salah satu pondok pesantren yang ada di Labuhan Batu Utara. Santri/santriwati pada pondok pesantren ini membayar makan bulanan sebesar 550/ bulan untuk 3 kali makan dalam sehari. Pondok pesantren ini menerapkan sistem pembelajaran  full day school dengan waktu pembelajaran lebih lama dengan sekolah remaja pada umumnya. Ahli gizi serta dalam penyelanggaraan memberi makanan belum tersedia di pesantren ini. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa santri/santriwati mereka mengatakan bahwa jika beberapa jadwal mereka tidak makan karena terkadang menu makanan membuat tidak selera makan sehingga menyantap jajanan di kantin. Melalui perhitungan IMT terhadap 15 santri/santriwati didapati 9 orang dengan status kurus dan 2 orang dengan status gemuk, sisanya 4 orang dengan status normal.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka ada ketertarikan oleh peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai Hubungan Pola Makan dengan indeks massa tubuh santri/santriwati di Pondok Pesantren At-Taufiqurrahman.

Metode
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif analitik dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian ini di Pondok Pesantren At-Taufiqurrahman bertepat di Desa Gunung Melayu, Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-November 2021. Populasi penelitian sebanyak 61 santri/santriwati di Pondok Pesantren At-Taufiqurrahman. Sampel pada penelitian ini yaitu total dari seluruh populasi sampel sebanyak 61 orang.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling terdiri dari kelas VII, kelas VIII dan kelas IX dengan Santri  berjumlah 37 dan Santriwati berjumlah 24. Instrumen penelitian yaitu kuesioner atau angket, timbangan berat badan dan microtoise. Analisis data yang digunakan adalah analisis univarit dan analisis bivariat. Analisis univariat menggunakan analisis deskriptif distribusi frekuensi. Sedangkan analisis bivariat menggunakan uji spearmen dengan derajat kemaknaan 95%.

Hasil
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi responden mayoritas berusia 13 tahun sebanyak 31 orang (50,9%), dan proporsi mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (santri) sebanyak 37 orang (60,7%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden
	Variabel
	N
	%

	Usia

	13
	31
	50,9%

	14
	24
	39,3%

	15
	5
	8,2%

	16
	1
	1,6%

	Jenis Kelamin

	Laki-laki (Santri)
	37
	60,7%

	Perempuan (Santriwati)
	24
	39,3%

	Total
	61
	100%



Tabel 2. Analisis Univariat
	Variabel
	N
	%

	Jumlah Energi

	Sangat rendah
	40
	65,6%

	Rendah
	7
	11,4%

	Cukup 
	7
	11,5%

	Tinggi
	3
	4,9%

	Sangat tinggi
	4
	6,6%

	Jumlah Protein

	Sangat rendah
	32
	52,5%

	Rendah
	7
	11,5%

	Cukup 
	16
	26,2%

	Tinggi
	3
	4,9%

	Sangat tinggi
	3
	4,9%

	Jenis Makanan
	
	

	Tidak lengkap
	2
	3,3%

	Kurang lengkap
	16
	26,2%

	Lengkap
	34
	55,7%

	Sangat lengkap
	9
	14,8%

	Indeks Massa Tubuh
	
	

	Sangat kurus
	5
	8,2%

	Kurus
	15
	24,6%

	Normal
	18
	29,5%

	Gemuk
	20
	32,8%

	Obesitas
	3
	4,9%

	Total
	61
	100%


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden mayoritas dengan jumlah energi sangat rendah sebanyak 40 orang (65,6), mayoritas responden dengan jumlah protein sangat rendah sebanyak 32 orang (52,5%), mayoritas responden dengan kategori makanan lengkap sebanyak 34 orang (55,7%), dan mayoritas responden dengan indeks massa tubuh gemuk sebanyak 20 orang (32,8%).




Tabel 3. Analisis Bivariat
	
Variabel
	IMT

	
	Sangat kurus
	Kurus
	Normal
	Gemuk
	Obesitas
	Total
	P
Value
	Regresi

	Jumlah Energi
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	


0,001
	


0,556

	Sangat rendah
	5
	8,2
	15
	24,6
	12
	19,7
	7
	11,5
	1
	1,6
	40
	65,6
	
	

	Rendah
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	1,6
	5
	8,2
	1
	1,6
	7
	11,4
	
	

	Cukup tinggi
	0
	0,0
	0
	0,0
	5
	8,2
	2
	3,3
	0
	0,0
	7
	11,5
	
	

	Sangat tinggi
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	2
	3,3
	1
	1,6
	3
	4,9
	
	

	Total
	5
	8,2
	15
	24,6
	18
	29,5
	20
	32,8
	3
	4,9
	61
	100
	
	

	Jumlah Protein

	Sangat rendah
	5
	8,2
	15
	24,6
	8
	13,1
	4
	6,6
	0
	0,0
	32
	52,5
	

0,001
	

0,667

	Rendah
	0
	0,0
	0
	0,0
	3
	4,9
	3
	4,9
	1
	1,6
	7
	11,5
	
	

	Cukup tinggi
	0
	0,0
	0
	0,0
	6
	9,8
	9
	14,8
	1
	1,6
	16
	26,2
	
	

	Sangat tinggi
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	3
	4,9
	0
	0,0
	3
	4,9
	
	

	Total
	5
	8,2
	15
	24,6
	18
	29,5
	20
	32,8
	3
	4,9
	61
	100
	
	

	Jenis Makanan

	Tidak lengkap
	1
	1,6
	1
	1,6
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	2
	3,3
	

0,015
	

0,309

	Kurang lengkap
	4
	6,6
	6
	9,8
	0
	0,0
	4
	6,6
	2
	3,3
	16
	26,2
	
	

	Lengkap
	0
	0,0
	8
	13,1
	12
	19,7
	14
	23,0
	0
	0,0
	34
	55,7
	
	

	Sangat lengkap
	0
	0,0
	0
	0,0
	6
	9,8
	2
	3,3
	1
	1,6
	9
	14,8
	
	

	Total
	5
	8,2
	15
	24,6
	18
	29,5
	20
	32,8
	3
	4,9
	61
	100
	
	


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah energi dengan indeks massa tubuh dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah energi sangat rendah yaitu sebanyak 40 orang (65,6%) dimana 5 orang (8,2%) dengan indeks massa tubuh sangat kurus, 15 orang (24,6%) dengan indeks massa tubuh kurus, 12 orang (19,7%) dengan indeks massa tubuh normal, 7 orang (11,5%) dengan indeks massa tubuh gemuk dan 1 orang (1,6%) dengan indeks massa tubuh obesitas. Dari hasil statistik dengan menggunakan uji Rank Spearman diperoleh p (0,001) <0,05 yang menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pola makan (jumlah energi) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman. Serta nilai Regresi juga menunjukkan angka 0,556 artinya memiliki hubungan yang kuat antara pola makan (jumlah energi) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman.
Hubungan antara jumlah protein dengan indeks massa tubuh dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah protein sangat rendah yaitu sebanyak 32 orang (52,5%) dimana 5 orang (8,2%) dengan indeks massa tubuh sangat kurus, 15 orang (24,6%) dengan indeks massa tubuh kurus, 8 orang (13,1%) dengan indeks massa tubuh normal dan 4 orang (6,6%) dengan indeks massa tubuh gemuk. Dari hasil statistik dengan menggunakan uji Rank Spearman diperoleh p (0,001) <0,05 yang menunjukkan bahwa yang signifikan antara pola makan (jumlah protein) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman. Serta nilai Regresi juga menunjukkan angka 0,667 artinya memiliki hubungan yang kuat antara pola makan (jumlah protein) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman.
Hubungan antara jenis makanan dengan indeks massa tubuh dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jenis makanan lengkap yaitu sebanyak 34 orang (55,7%) dimana 8 orang (13,1%) dengan indeks massa tubuh kurus, 12 orang (19,7%) dengan indeks massa tubuh normal dan 14 orang (23,0%) dengan indeks massa tubuh gemuk. Dari hasil statistik dengan menggunakan uji Rank Spearman diperoleh p (0,015) <0,05 yang menunjukkan yang menunjukkan bahwa yang signifikan antara pola makan (jenis makanan) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman. Serta nilai Regresi juga menunjukkan angka 0,309 artinya memiliki hubungan yang cukup antara pola makan (jenis makanan) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman.

Pembahasan
Dari hasil uji statistik menggunakan uji Rank Spearman didapatkan p (0,001) < 0,05 yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan (jumlah energi) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman.
Berdasarkan hasil penelitian jumlah energi pada santri/santriwati mayoritas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah energi sangat rendah, santri/santriwati cenderung mengkonsumsi makanan dengan porsi sedikit sehingga menyebabkan kebutuhan energi sehari nya sangat rendah.
Menurut Rachmayani bahwa antara asupan energi dan status gizi (p = 0,001) menunjukkan hubungan positif yang substansial antara konsumsi energi dan status gizi. Hal ini menunjukkan bahwa jika status gizi membaik, begitu pula sebaliknya. Konsumsi energi yang berlebihan dapat mengakibatkan pertumbuhan berat badan, dan jika terus berlanjut dapat mengakibatkan obesitas dan peningkatan risiko penyakit degeneratif, yang memerlukan status gizi yang konstan begitu juga sebaliknya apabila mengkonsumsi energi sangat rendah dapat mempengaruhi status gizi seseorang [6].
Konsumsi karbohidrat yang berlebihan dapat mengakibatkan obesitas [7]. Asupan gizi yang berlebihan khususnya asupan karbohidrat dapat mengakibatkan obesitas. Obesitas dapat berkembang sebagai akibat dari konsumsi makanan yang melebihi tingkat kecukupan gizi [8]. Konsumsi energi seseorang berbeda, maka status gizi seseorang juga akan berbeda. Jika jumlah energi yang dikonsumsi dari makanan kurang dari jumlah energi yang diberikan, tubuh akan kekurangan energi. Sedangkan jika energi yang dikonsumsi dari makanan melebihi energi yang dikeluarkan, kelebihan energi tersebut akan disimpan sebagai lemak tubuh, sehingga terjadi kelebihan berat badan dan peningkatan risiko obesitas dan obesitas [9] .
Selaras dengan penelitian berlokasi pada Pesantren Gorontalo mendapatkan hasil bahwa adanya 14,7% responden dengan jumlah energi kurang, sedangkan responden yang jumlah energi tinggi sebesar 20,6% [10]. Jumlah energi berperan sangat penting pada tubuh teruma fungsinya sebagai sumber energi utama bagi tubuh. Terpenuhnya jumlah karbohidrat sangat dipengaruhi oleh porsi makanan pokok yang di bagikan oleh pihak dapur secara merata. Adanya kekurangan dan kelebihan gizi pada santri/santriwati merupakan masalah yang penting, jajanan kantin yang masih mengandung kalori banyak mempengaruhi jumlah energi yang terdapat  pada santri/santriwati setiap harinya [11] . Asupan energi pada kategori berlebihan juga dapat menyebabkan kegemukan serta  obesitas [12].
Menurut hasil statistik dengan menggunakan uji Rank Spearman diperoleh p (0,001) < 0,05 yang menunjukkan bahwa yang signifikan antara pola makan (jumlah protein) indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman. Mayoritas jumlah protein yang dikonsumsi santri/santriwati sangat rendah hal ini disebabkan beberapa hal seperti tidak selera pada lauk makan, porsi protein yang sedikit.
Menurut definisi, lauk pauk adalah kumpulan komponen kuliner yang berfungsi sebagai sumber protein utama dalam sebuah hidangan. Protein terdiri dari protein hewani dan nabati. Sumber protein hewani antara lain daging ruminansia (sapi, kambing, dan sebagainya), unggas (ayam, bebek, dan sebagainya), serta ikan dan hasil laut. Sedangkan tahu, tempe, dan lain-lain merupakan contoh protein nabati [13]. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orang mengonsumsi protein dalam jumlah yang cukup. Kandungan protein pada makanan di pondok pesantren cukup banyak, baik protein hewani maupun nabati.
Tingkat kecukupan protein 60 gram/hari untuk pria Indonesia usia 13-15 tahun dan 57 gram/hari untuk wanita Indonesia usia 13-15 tahun. Mengkonsumsi protein dalam jumlah berlebihan dalam waktu singkat menyebabkan penambahan berat badan, karena kelebihan protein dapat memicu reaksi deaminase di mana nitrogen dihilangkan pada tubuh dan sisa ikatan karbon diekstrak menjadi lemak dan terendap di dalam tubuh, menyebabkan kasus  kegemukan. Banyak penyakit yang berhubungan dengan obesitas (kegemukan), diabetes, dan penyakit jantung koroner, untuk beberapa nama [14].
Kurangnya protein berdampak mengganggu pertumbuhan serta perkembangan anak. Sangat mudah untuk menjadi sakit sebagai akibat dari sistem kekebalan yang melemah. Protein berperan penting dalam pembentukan jaringan baru selama pertumbuhan dan perkembangan. perkembangan fisik. Anak yang mengalami kekurangan asupan protein berkepanjangan dapat mengalami pertumbuhan tinggi badan yang terhambat. Kekurangan protein mengakibatkan gangguan seperti anemia, stunting, kelemahan fisik, edema, disfungsi vaskuler, dan penurunan imunitas. Stunting, yang paling banyak terjadi pada anak-anak, dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak, serta kemampuan mereka untuk berpikir [15].
Asupan protein khas responden menunjukkan bahwa makan lauk pauk masih bermanfaat, karena protein berasal dari sumber hewani dan nabati. Sementara banyak kebutuhan protein responden terpenuhi, perlu untuk mempertimbangkan mereka yang memiliki kebutuhan protein lebih rendah. Selain itu, kebutuhan protein harus sesuai dengan tingkat kecukupan standar RDA untuk memastikan tidak ada kelebihan protein yang diperlukan.
Adanya hubungan yang signifikan antara asupan protein terhadap status gizi pada rema di SMK tersebut. Konsumsi makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi baik atau status gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zata gizi salah satunya adalah protein yang dimanfaatkan secara efesien, sehingga meningkatkan kemungkinan adanya  pertumbuhan fisik, kemampuan kerja dan Kesehatan secara umum pada tingkat setinggi mungkin serta perkembangan otak [16].
Didukung juga pada penelitian yang di lakukan di Pondok Pesantren Hidayatullah terdapat hubungan jumlah protein dengan status gizi dapat dilihat nilai p<0,05. Ini karena food recall 24 jam mengungkapkan asupan energi yang sangat terdeteksi seperti sumber karbohidrat, protein, dan lemak. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa kebutuhan konsumsi protein meningkat pada remaja (10-18 tahun) sebagai akibat dari pertumbuhan yang cepat. Dengan kata lain, jumlah protein yang dibutuhkan persis sebanding dengan jumlah berat badan yang diperoleh seseorang. Jadi, jika protein yang diperoleh dari makanan dikonsumsi pada tingkat yang diperlukan, indeks massa tubuh yang sehat diperoleh [17].
Menurut hasil statistik dengan menggunakan uji Rank Spearman didapatkan  p (0,015) < 0,05 yang menunjukkan yang menunjukkan bahwa yang signifikan antara pola makan dengan indeks massa tubuh santri/santriwati Di Pondok Pesantren At- Taufuqurrahman.
Jenis makanan yang lengkap menyebabkan kecendrungan terjadinya indeks massa tubuh yang normal dan indeks massa tubuh berlebih. Berdasarkan hasil penelitian mayoritas santri/santriwati dengan indeks massa tubuh gemuk mengkonsumsi jenis makanan lengkap setiap hari tetapi dengan jumlah karbohidrat serta lemak yang lebih banyak sehingga menyebabkan tidak seimbangnya gizi yang dikonsumsi.
Jenis makanan dalam menu makan sehari-hari beberapa dari santri/santriwati juga kurang lengkap. Jenis makanan yang dikonsumsi harus mengandung karbohidrat, protein, lemak dan nutrient spesifik. Keragaman jenis pangan yang dikonsumsi mempengaruhi kualitas gizi dan kelengkapan zat gizi [13]. Santri serta santriwati seringkali membeli jajanan di kantin pesantren berdasarkan kesukaannya tanpa mempertimbangkan kandungan gizinya seperti mie instan, bakso, roti dan gorengan. Hal ini membuat makanan yang dikonsumsi kelengkapan gizinya kurang.
Sesuai dengan pesan umum gizi seimbang, mutu dan kelengkapan gizi ditentukan oleh ragam makanan yang dikonsumsi; semakin lengkap makanan yang dicerna, semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Memang, semakin lengkap makanan yang dikonsumsi, semakin mudah tubuh mendapatkan nutrisi tambahan. Akibatnya, mengonsumsi makanan seimbang adalah pedoman penting untuk mencapai diet seimbang.
Variasi makanan berkontribusi terhadap status gizi yang sehat, tetapi 38 anak sekolah mengkonsumsi berbagai makanan dan mempertahankan status gizi yang sehat. Meskipun jenis makanan yang dikonsumsi tidak berbeda-beda, namun dianggap jika mengkonsumsi makanan yang sehat dan sesuai dengan kebutuhan akan menjaga status gizi yang sehat. Diversifikasi atau tidak, jika tidak disiapkan dengan benar, berbahaya, atau dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan atau tidak mencukupi juga akan mengakibatkan kekurangan gizi [18]. Keragaman atau variasi jenis makanan dapat menjadi penentu umum dalam penilain gizi kurang atau berlebih. Pola makan yang sehat seharusnya dibarengi dengan pemenuhan zat-zat gizi yang telah diperoleh melalui makanan sehari-hari [19]. Ada hubungan antara variasi dari jenis makanan dengan status gizi [20].

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan variabel jumlah energi (p=0,001), jumlah protein (p=0,001), jenis makanan (p=0,015) dengan indeks massa tubuh santri/santriwati di Pondok Pesantren At- Taufiqurrahman. Diharapkan kepada pihak pesantren lebih memperhatikan menu makanan yang dikonsumsi santri/santriwati.
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